ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tindak Tutur Ekspresif pada Novel Terpaksa Menikahi
Tuan Muda Karya Lasheira dan Pemanfaatannya sebagai Materi Ajar Perkuliahan
Pragmatik” ini ditulis oleh Siska Laela Ayu Ashrari, NIM 126210202097, Program
Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pembimbing Titik Dwi Ramthi
Hakim, M.Pd.

Kata kunci: Novel, pragmatik, tindak tutur ekspresif

Pemahaman terhadap tindak tutur ekspresif memiliki manfaat yang signifikan
dalam konteks pembelajaran pragmatik di perguruan tinggi. Penggunaan novel sebagai
sumber data praktis dapat membantu mahasiswa memahami dan mengaplikasikan
konsep-konsep pragmatik dalam situasi nyata. Tuturan ekspresif pada novel Terpaksa
Menikahi Tuan Muda dapat dijadikan untuk materi ajar pada perkuliahan pragmatik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur
ekspresif pada novel Terpaksa Menikahi Tuan Muda Karya Lasheira, (2)
mendeskripsikan pemanfaatan novel sebagai materi ajar perkuliahan pragmatik.
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini termasuk kategori penelitian
studi Pustaka. Penelitian ini menggunakan teori Searle terkait tindak tutur. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi berupa teknik baca dan catat.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) bentuk tindak tutur ekspresif
ditemukan 7 tuturan ekspresif dengan data sebanyak 146 data. Bentuk tindak tutur
ekspresif ucapan selamat berjumlah 14 tuturan. Bentuk tuturan ekspresif ucapan terima
kasih berjumlah 26 data, tindak tutur ekspresif mengkritik berjumlah 10 data, tindak
tutur ekspresif mengeluh berjumlah 7 data, tindak tutur ekspresif heran berjumlah 13
data, tindak tutur ekspresif memuji berjumlah 8 data, dan tindak tutur ekspresif meminta
maaf berjumlah 68 data; (2) pemanfaatan novel sebagai materi ajar perkuliahan
pragmatik, novel tidak dapat digunakan sebagai materi ajar perkuliahan pragmatik
tentang tindak tutur. Hal tersebut dikarenakan dalam perkuliahan pragmatik tentang
tindak tutur menggunakan contoh nyata.
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ABSTRACT

This thesis with the title “Expressive Speech Acts in the Novel Terpaksa
Menikahi Tuan Muda Karya Lasheira and its Utilization as Teaching Material for
Pragmatics Lectures” was written by Siska Laela Ayu Ashrari, NIM 126210202097,
Tadris Indonesian Language Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan
Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, supervisor
Titik Dwi Ramthi Hakim, M.Pd.

Keywords: Novel, pragmatics, expressive speech acts

Understanding expressive speech acts has significant benefits in the context of
pragmatics learning in higher education. The use of novels as a practical data source can
help students understand and apply pragmatic concepts in real situations. Expressive
speech in the novel Terpaksa Menikah Tuan Muda can be used as teaching material in
pragmatics lectures.

The purpose of this research is (1) describe the form of expressive speech acts in
the novel Terpaksa Menikahi Tuan Muda Karya Lasheira, (2) describe the utilization of
the novel as teaching material for pragmatics lectures. The research approach used in
this study is a qualitative research approach with descriptive research type. This
research is categorized as library study research. This research uses Searle's theory
related to speech acts. The data collection technique used is documentation in the form
of reading and recording techniques. Data analysis uses the Miles and Huberman model.

The results showed that, (1) the form of expressive speech acts found 7
expressive utterances with 146 data. The form of expressive speech acts of
congratulations amounted to 14 utterances. The form of expressive speech acts of
thanks amounted to 26 data, expressive speech acts of criticizing amounted to 10 data,
expressive speech acts of complaining amounted to 7 data, expressive speech acts of
astonishment amounted to 13 data, expressive speech acts of praising amounted to 8
data, and expressive speech acts of apologizing amounted to 68 data; (2) the use of
novels as teaching materials for pragmatics lectures, novels cannot be used as teaching
materials for pragmatics lectures on speech acts. This is because in pragmatics lectures
on speech acts use real examples.
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